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KOMUNITAS
Bali  
BALINUX  
Situs: http://bali.linux.or.id  

Bandung  
KLUB  
Situs: http://bandung.linux.or.id

Batam
BLUG 
Situs: http://batam.linux.or.id

Bogor  
BULUX  
Situs: http://bogor.linux.or.id  

Gorontalo  
GoLA  
Situs: http://gorontalo.linux.or.id

Jakarta  
KPLI Jakarta  
Situs: http://jakarta.linux.or.id  

Madiun  
KPLI Madiun  
Situs: http://madiun.linux.or.id 

Makassar  
LUGU  
Situs: http://makassar.linux.or.id 

Malang
Maling (MAlang LINux user Group)
Situs: http://malang.linux.or.id 

Manado  
LUG Manado  
Situs: http://manado.linux.or.id  

Medan  
KPLI Medan  
Situs: http://medanlinux.com  

Padang  
KPLI Padang
Situs: http://padang.linux.or.id

Palembang
MINUX
Situs: http://palembang.linux.or.id

Pekanbaru 
KPLI Pekanbaru
Situs: http://pekanbaru.linux.or.id

Semarang
ATLAS
Situs: http://jateng.linux.or.id

Serang
KPLI Serang
Situs: http://serang.linux.or.id

Sidoarjo
KPLI Sidoarjo
Situs: http://sidoarjo.linux.or.id

Solo
KPLI Solo
Situs: http://solo.linux.or.id

Surabaya  
KLAS  
Situs: http://surabaya.linux.or.id 

Surabaya  
KPLITS  
Situs: http://its-sby.linux.or.id

Tangerang
KPLI Tangerang
Situs: http://kpli-tangerang.net  

Yogyakarta  
KPLI Yogyakarta  
Situs: http://jogja.linux.or.id

Daftar KPLI yang 
Diketahui Saat Ini

Ini sebuah kisah nyata dari SD IT Al-Mufti 

Tangerang yang dituturkan seorang aktivis KPLI 

Tangerang, Yusuf Kurniawan. Komputer yang 

biasa digunakan untuk melakukan kegiatan admin-

istrasi terganggu oleh virus Brontok dan kawan-

kawan. Tentu saja ini sangat mengganggu kelan-

caran kegiatan administrasi sekolah. Komputer 

bekerja dengan sangat lambat hingga mengalami 

hang. Pada saat itulah diputuskan untuk melakukan 

migrasi ke Linux agar terhindar dari gangguan virus. 

Migrasi ini dipandu oleh Tim Migrasi Sekolah KPLI 

Tangerang. 

Sebagian besar pengguna komputer di sekolah 

kurang perhatian terhadap legalitas software ataupun 

tentang HaKI. Yang penting bagi user adalah kom-

puter berjalan dengan baik tanpa gangguan, sehingga 

kegiatan administrasi berjalan lancar. 

Komputer yang dimigrasikan memiliki spesifi kasi 

terbatas, yaitu RAM hanya 128 MB. Tim migrasi di 

sekolah ini akhirnya memilih menggunakan Edubun-

tu. Hal ini didukung oleh atmosfi r Edubuntu yang 

sangat mencerminkan suasana sekolah mulai dari 

wallpaper, icon, hingga software-software-nya yang 

sudah mendukung dunia pendidikan. Tentu saja di 

dalamnya sudah ada OpenOffi ce Writer, Calc, dan 

Impress yang dibutuhkan untuk menggantikan MS 

Offi ce.

Migrasi diawali dengan mem-back-up seluruh data 

administrasi sekolah yang ada di komputer meng-

gunakan fl ashdisk ke komputer lain. Setelah insta-

lasi selesai, tim migrasi mengembalikan data yang 

di-backup. Data tersebut langsung dibuka menggu-

nakan OpenOffi ce untuk mencek hasilnya. Ternyata 

tidak ada masalah yang berarti. 

Tampilan Gnome memang terasa berbeda dari 

sistem operasi yang sebelumnya digunakan. Namun, 

hanya dengan sedikit panduan menghidupkan Ope-

nOffi ce, membuka fi le, dan menyimpan fi le, peng-

guna sudah bisa langsung bekerja. Desktop Gnome 

simpel dan mudah dimengerti, asalkan user mau 

mencobanya. User juga diajarkan menyimpan/meng-

copy fi le ke fl ashdisk untuk transfer data, kemudian 

klik kanan pada icon fl ash disk di desktop untuk 

melakukan eject fl ashdisk (un-mount). 

Informasi lebih lanjut dapat Anda peroleh dengan 

mengakses www.kpli-tangerang.net. Rus

Menteri Riset dan Teknologi, Kusmayanto Kadi-

man, secara informal bertemu dengan para akti-

vis Linux (KPLI) Aceh, Senin malam 26 Februari 

2007 di Banda Aceh. Esok siangnya, Selasa 27 Februari 

2007, Menristek berdiskusi dengan para aktivis Linux 

dan OSS di Unsyiah (Universitas Syiah Kuala) Banda 

Aceh. Salah satu topik hangat yang dibicarakan dalam 

pertemuan tersebut adalah kesiapan komunitas Linux 

dan OSS untuk menjadikan seluruh sistem operasi 

komputer, aplikasi offi ce, dan sistem informasi pemer-

intahan NAD (Nanggroe Aceh Darussalam) adalah 

Linux, OpenOffi ce, dan OSS lainnya. 

Komunitas yang turut hadir dalam pertemuan 

dengan Menristek tidak hanya dari kalangan pen-

didikan, tapi juga dari dunia bisnis seperti ISP dan 

pemerintah seperti BRR dan Pemda.

Sejak sebelum tsunami, kegiatan komunitas Linux 

dan Open Source di Aceh sudah cukup aktif. Unsyiah 

merupakan satu-satunya universitas yang membuat 

OSCA (Open Source Campuss Agreement) dengan ko-

munitas Linux. Unsyiah diharapkan bisa menjadi 

salah satu pusat pengembangan dan pendukung 

open source di Indonesia, tidak hanya untuk kebu-

tuhan pendidikan tapi juga pemerintahan dan bisnis.

Pasca bencana gempa bumi dan tsunami akhir 

2004 lalu, Aceh menjadi perhatian seluruh rakyat 

Indonesia dan masyarakat dunia. Salah satu hik-

mah dari sisi teknologi informasi dan komunikasi, 

NAD akan menjadi provinsi pertama yang memi-

liki akses Internet merata di seluruh provinsi, dan 

diharapkan akan menjadi provinsi pertama yang 

sepenuhnya menggunakan Linux dan Open Source 

Software. Rus 

Komunitas Linux Aceh Bertemu Menristek

KPLI Tangerang Migrasikan SD ke Linux

Pertemuan komunitas Linux Aceh dengan Menristek.


